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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Kata kunci;
Limbah kawat Pada pekerjaan konstruksi bangunan memiliki banyak aspek

penting, salah satunya yaitu beton yang merupakan bahan dasar
yang digunakan. Kuat tekan beton adalah kemampuan beton
Tekanan Beton untuk menahan beban maksimalnya. kemunculan sisa material
kawat bendrat menjadi perhatian utama untuk mengurangi
dampak lingkungan dan memaksimalkan sumber daya, dengan
pemanfaatannya dalam campuran beton. Dimana untuk
mengetahui bagaimana hasil penambahan limbah kawat bendrat
variasi 0,2%, 04%, dan 0,6% terhadap kuat tekan beton dan
mengetahui berapa persentasenya untuk memperoleh nilai kuat
tekan maksimum. Metode penelitian yang diterapkan yaitu metode
Kuantitatif Eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Beton
Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera
Barat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kesimpulannya
yaitu perbandingan antara beton normal dengan beton
penambahan serat kawat bendrat 0.2%, 0.4% dan 0.6% didapatkan
nilai rata-rata kuat tekan beton pada umur 28 hari adalah Beton
normal: 23.0 N/mm? Beton normal dengan kawat bendrat 0.2%:
22.6 N/mm?, Beton normal dengan kawat bendrat 0.4%: 21.85
N/mm?, Beton normal dengan kawat bendrat 0.2%: 21.4 N/mm?.
Jadi dari hasil penelitian ini terlihat penurunan kekuatan terhadap
kuat tekan beton normal. Dari hasil penelitian ini didapatkan nilai
kuat tekan maksimum serat kawat bendrat pada umur 28 hari
sebesar 0.2% dengan nilai kuat tekan 22.6 N/mm?.
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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Keywords: In the construction work of buildings has many important aspects,

Flag wire removal,
Concrete, Pressure

one of them is the concrete which is the basic material used. Strong
concrete pressure is the capacity of concrete to withstand its
maximum load. The emergence of residual material flanged wire

of concrete became a major concern for reducing environmental impact and

maximizing resources, with its utilization in concrete mixtures.
Where to find out how the result of the wire wastes addition flags
variations of 0.2%, 0.4%, and 0.6% against strong concrete
pressures and find out what percentage to obtain the maximum
pressure strength wvalues. The research method applied is the
Quantitative Experimental Method performed in the Concrete
Laboratory of the Construction Department of the West Sumatra
Province. Based on the results of the research he concluded that the
comparison between normal concrete and concrete by the addition of
fiber wire bendrated 0.2%, 0.4% and 0.6% obtained average strong
values of concrete at age 28 days is Normal concrete: 23.0 N/mm2,
Normal conclave with wire Bendrated 0,2%: 22.6 N/ mm2, Normal
concave with wires Bendrating 0.4%: 21.85 N/MM?2, Normal
Conclave with Wire Bendratted 0.2%: 21.4 N / mm2. So from this
study results can be seen a decrease in strength against the strong
pressure of normal conclave. From this study the maximum strong
pressure value of fibre wire by the age of 28 days was 0.2% with a
strong value of pressure 22.6N/mm?2.

Copyright © JAES. All rights reserved.

PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang
Pada setiap pekerjaan konstruksi bangunan memiliki banyak aspek penting,
salah satunya adalah material. Material merupakan bahan yang digunakan
sebagai penyusun struktur bangunan ketersediaan material menjadi kunci
penting dalam setiap pelaksanaan proyek. Pada setiap pelaksanaan proyek
konstruksi bangunan, kemunculan sisa material tidak bisa dihindari terutama
pada material kawat bendrat yang tidak menentu jumlahnya. Proyek konstruksi
menghasilkan berbagai limbah, termasuk limbah kawat bendrat yang sering kali
diabaikan dan dan tidak dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan limbah
kawat bendrat dalam beton dapat meningkatkan mutu beton diantaranya
kekuatan tekan dan tarik beton. Beton adalah bahan konstruksi yang sangat
umum digunakan untuk bangunan gedung, jembatan, jalan, dan lainnya yang
dibuat dengan mencampurkan semen portland, air, agregat halus (pasir), dan
agregat kasar (kerikil). Kawat bendrat adalah jenis kawat lunak yang terbuat
dari kawat baja karbon merupakan salah satu bahan yang memiliki kelebihan
pada kuat tarik sehingga bila ditambahkan pada campuran beton, dapat mengisi

184



Journal of Applied Engineering Scienties. 7(1): 1-8

kelemahan dari beton. Namun terlepas dari keunggulannya, kawat bendrat
sangat rawan terhadap korosif apabila terpapar langsung oleh lingkungan luar.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil penambahan limbah kawat bendrat 0,2%,
0,4%, dan 0,6 % terhadap kuat tekan beton.

2. Untuk mengetahui berapa persentase limbah kawat bendrat dengan variasi
0,2%, 0,4%, dan 0,6 % untuk memperoleh nilai kuat tekan maksimum.

METODE PENELITIAN

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di laboratotium Beton Dinas Bina Marga Cipta karya
dan tata ruang provinsi Sumatera Barat. Pengujian penelitian ini dilaksanakan
selama waktu yang dibutuhkan.

2.2 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif eksperimental. Penelitian eksperimen merupakan metode
sistematis yang dapat membangun hubungan sebab dan akibat yaitu dengan
melakukan percobaan langsung dilaboratorium guna untuk memperoleh data-data
dari hasil pengujian yang dilakukan. Data yang didapatkan dari hasil eksperimen
ini kemudian diolah dan mengambil kesimpulan dari hasil analisis data-data
tersebut.

2.3 Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas
Varibel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab variabel
terikat. adapun variabel bebas terhadap penelitian ini adalah:

a. Kawat bendrat X)

2. Variabel terikat
Variable terikat adalah variabel yang dipengaruhi akibat adanya variabel bebas.
adapun variabel terikat terhadap penelitian ini adalah:

a. Beton normal (Y)

2.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapat dari hasil pengamatan dan pengujian sampel
benda uji secara langsung dilaboratorium. Adapun beberapa hal yang perlu diamati
dalam penelitian ini antara lain:

a. pengujian agregat, pengujian ini ~ meliputi pengujian bobot isi agregat,
berat jenis dan penyerapan agregat, analisa saringan agregat, kadar lumpur,
kadar organik agregat dan abrasi agregat.

b. Merencanakan rancangan campuran beton (mix design) berdasarkan SNI 03-
2834-2000.

c.  Pengujian workability campuran beton yaitu dilakukan dengan pengujian
nilai slump beton.
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d. Pengujian kuat tekan beton.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui referensi pustaka yang
berhubungan dengan penelitian ini

2.5 Teknik Analisis Data

Dalam teknik pengumpulan data, metode yang digunakan oleh penulis dalam
mengumpulkan data-data dan materi-materi dalam penyusunan skripsi ini
antara lain:

1. Studi literature
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode studi literature
(pustaka) yaitu dengan cara melakukan penelaahan terhadap berbagai
sumber yang ada baik seperti buku, pustaka, jurnal, catatan, internet, yang
berhubungan dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini.

2. Pengujian laboratorium
Pengujian laboratorium adalah suatu metode pengujian yang dilakukan
dilaboratorium guna untuk menghasilkan data-data yang dibutuhkan.
Pengujian laboratorium ini berfungsi agar penulis dapat mengetahui hasil
pengujian yang dilakukan serta menyesuaikan dengan standar yang ada
serta peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian karakteristik agregat

Pengujian karakteristik agregat bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang karakteristik fisik dan kualitas agregat halus dan kasar
yang akan digunakan dalam campuran beton. Melalui pengujian ini, parameter
seperti kadar air, kadar lumpur, kadar organik, ukuran butir, gradasi, kehalusan,
berat isi, berat jenis, dan penyerapan dianalisis secara teliti untuk memastikan bahwa
agregat tersebut memenuhi persyaratan standar dan spesifikasi yang berlaku.

Tabel 4.9 Resume Hasil Pengujian Agregat Halus

NO KARAKTERISTIK INTEREVAL _HASIL
AGREGAT SPESIFIKASL PENGAMATAN
1 Kadar lumpu Maks 5 % 0.93%
2 Kadar organic Jernih Jernih
3 Kadar air 2% - 5% 4.48%
4 Berat volume
a. Kondisi gembur 0,3 1.8 kg/liter 1,213
b. Kondisi padat 0.3 - 1.8 kgliter 1315
5 Absorpsi Maks 2 % 1.9 %
6 Berat jenis spesifik
a. BjKering Permukaan 23-29 249
b. Bj. Kering 23-29 232
7 Modulus kehalusan 23-31 24

Sumber: SNI 03-2461-1991 Spesifikasi Agregat Untuk Beton Struktu
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Tabel 4.10 Resume Hasil Pengujian Agregat kasar

NO. RARAKTERISTIRAGREGAT ﬂrﬁi\i:;l PEI\I:I(:;S_LI-?.'ATAN
1 Kadar lumpur <1% 2.32%
2 Kadar air 0.5-2% 1.9%
3 Berat volume

a. Kondisi lepas ?{;htlef 1.375
b. Kondisi padat 12{1;&(8 1.48
4 Absorpsi/Petyerapan 0.2% - 4% 2%
§ Berat jenis spesifik
aBj Kering Permukaan 16-33 261
b. Bj. Kering 1.6-33 2715
7 Modulus kekasaran 6-71 6.70

Sumber: SNI 03-2461-1991 Spesifikasi Agregat Untuk Beton Stri

Berdasarkan Hasil pengujian karakteristik agregat halus dan kasar telah memenuhi
syarat spesifikasi berdasarkan SNI 03-2461-1991 spesifikasi agregat untuk beton
struktur.

3.2 Mix Design

Perencanaan campuran beton Pada penelitian kali ini penulis berpedoman pada SNI
03-2834-2000 untuk komposisi beton normal. Sedangkan penambahan kawat bendrat
sesuai dengan variasi 0.2%, 0.4%, 0.6%, terhadap volume beton. Maka dari itu dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.12 Komposisi beton untuk 1m?3

Volume
KawatBend |  Air PCC Pasir Sphit | Kawat Bendrat
rat (%) (itr) Kg) (Kg) kg (gram)
ND’;“' Dl eoss | 1oos | 60e | 43812
02 6954 | 13908 | 20604 | 43312 180
04 6954 | 13908 | 20604 | 43812 342
06 6954 | 13908 | 20604 | 43812 510

Sumber: Hastl Perhitungan penulis berdasarkan SNI 03-2834-2000

Tabel 4.13 Komposisi beton untuk satu molen adukan (6 benda uji silinder )

Volume
KawatBend | Air BCC Pasir Split | Kawat Bendrat
rat (%) (tr) (Kg) (Kg) (Kg) (gram)
Nm&”' Dl oeos | s | 0604 | 43802
02 6954 | 13008 | 20604 | 43812 180
04 6954 | 13008 | 20604 | 43812 i
06 6954 | 13003 | 20604 | 43812 510

Sumber: Hasil Perhitungan penulis berdasarkan SNI 03-2834-2000

3.3 Pengujian Nilai Slump
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Nilai slump beton merupakan hal yang sangat mempengaruhi dalam memberikan
kemudahan dan kecepatan (workability) dalam setiap pekerjaan di lapangan. Pada
penelitian ini, diambil nilai slump yaitu 60 - 180 mm.

Tabel 4.14 Hasil Pemeriksaan Nilai Slump

Komposisi Kawat Bendrat
T rata-rata (cm)
(%)
0 80 |
02 10.0
04 9.0
0.6 70

Sumber: Hasil Penelitian UPTD Laboratorium bahan konstrukst pupr sumbar
Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa pengujian slump telah memenuhi slump rencana
yaitu 60 - 180 mm.

3.4 Pengujian Kuat Tekan Beton

Pengujian kuat tekan beton merupakan salah satu cara untuk menganalisa dan
mengidentifikasi suatu besaran mutu dari suatu konstruksi. Dari segi kekuatan beton
dapat melihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kuat tekannya seperti
proporsi campuran, bentuk dan ukuran agregat, serta kondisi lingkungan dan suhu
di sekitar pada saat pengujian.

Berikut ini data dan hasil pengujian kuat tekan beton terhadap benda uji dengan
umur rencana 7 hari, 14 hari, dan 28 hari dengan penambahan kawat bendrat pada
beton normal yang berbeda dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.16 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 7 Hari

Kode Tanggal Unnur | Massa benda ujt | Gaya tekan | Kuat tekan | Rata-rata | Bentuk
bendauji | Pembuatan | Pengujion | hari ks N | Nmm' | Nimm’ | bencur
04014 | 10124 | T | 1AM 018 | 170 5
BN [2] 04014 J1014 | 7T ] D 08 [ 11 [ s |5
04012 T4 | 7 [ 10090 05 | 1l 5
Bt (204014 J1014 [ 7 ] 10m wmo o[ [ [
04016 T4 | 7 [ 1243 mi | B2 5
BSI [2] 04014 1014 | 7 1 10386 IR R
IT040124 JIH0L4 | 7 | 14N W[ 164 5
BSIT [2] 04014 [ILOLM | 7 | 120%6 303 [ 175 [ 1695 [ 5
Tabel 4.17 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 14 Hari
Kodz Tanggal Unnur | Massa benda uji | Gaya tekan | Kuat tekan | Rata-rata
bendaupt | Pembuatan | Penvuiian | hari ka W Nom® | Ninm?
1] 040124 [ 18014 | 14 12240 369 | 190
BSN [2] 04014 | 18014 | U 12,208 1938 | 166 178
1) 040124 | 18004 | 14 12,30 366 | 21
BSI [2] 0401-4 | 18014 | U 12910 1983 | 112 1369
1) 04014 | 18011 | 14 12312 373 179
BSID |2 0401-4 | 18014 | M4 12316 EEW) 189 184
104014 [ 18014 [ 4] 12380 3032 [ 205
Bl [2f o401 18014 T ] 103w 067 | 113 | 189

Tabel 4.18 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 28 Hari
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Kode Tanggal Unnur | Massa benda ujt | Gaya tekan | Kuat tekan | Rata-tata
bendauji | Pembuatan | Pengujian | hari ke N | Nmo' | N
1] 040014 | 01024 | 8 12342 368 | 3
BSN |2 04014 | 0L02M | B 12182 415 | W7 B0
1) 040124 | 01024 | 28 12318 24 | B
BST |2 04014 | 01024 | X 12328 30y | 4 06
1) 040124 | 01024 | 28 1239 3841 N7
BSI |2) 0401-4 [ 01024 | B8 12466 3886 00 K]
1) 04014 | 01024 | B8 12,390 3856 | US
BSIO (2] 040124 | 01024 | B 1248 3y | M 14

=0 23,00 2260

2LB5 21,40

- 20,00 17,80 18,90
E 17,08 1710 84 16,95
“é 15,25
E 15,00
=
H 10,00
g )
&

5,00

0,00 0,00% 0,20% 0.40% 0,508

PERSENTASE KAWAT BENDRAT

W7 hari Widhari ®28 hari

Berdasarkan pengujian kuat tekan beton yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
semakin besar volume kawat bendrat maka semakin meningkat pula kekuatan tekan
beton nya tetapi penambahan serat kawat bendrat 0.2%, 0.4%, dan 0.6% terjadi
penurunan kekuatan terhadap kuat tekan beton normalnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, analisis data dan pembahasan maka
dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Perbandingan antara beton normal dengan beton penambahan serata kawat
bendrat 0.2%, 0.4% dan 0,6% didapatkan nilai rata-rata kuat tekan beton
pada umur 28 hari yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Beton normal sebesar 23.0 N/ mm?

b. Beton normal dengan kawat bendrat 0,2% sebesar 22.6 N/mm?
c. Beton normal dengan kawat bendrat 0.4% sebesar 21.85 N/ mm?
d. Beton normal dengan kawat bendrat 0.6% sebesar 21.4 N/mm?

2. Dari hasil penelitian ini didapatkan nilai kuat tekan maksimum serat kawat
bendrat pada umur 28 hari sebesar 0.2% dengan nilai kuat tekan 22.6
N/mm?2

Jadi dari hasil penelitian ini dengan penambahan serat kawat bendrat 0.2%, 0.4%,
dan 0.6% terjadi penurunan kekuatan terhadap kuat tekan beton normal.
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Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan diatas maka penelitian
selanjutnya untuk lebih memperdalam kajian dari penelitian yang sudah dilakukan.
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memamfaatkan limbah
kawat bendrat dan mengurangi sisa limbah tsb

2. Sebaiknya untuk pemilihan material perlu diperhatikan karena bisa
mempengaruhi kekuatan beton itu sendiri

3. Pada penelitian selanjutnya dibutuhkan ketelitian dalam persiapan sampel
dan pelaksanaan penelitian agar didapatkan hasil sesuai rencana

4. Pada saat membuat adukan beton, kawat bendrat harus dimasukkan secara
perlahan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya gumpalan kawat yang
berpengaruh terhadap berat volume dan kekuatan beton.

5. Perlu dilakukan penelitian terhadap penggunaan material lain yang dapat
meningkatkan kuat tekan.

6. Diharapkan hasil penelitian limbah kawat bendrat digunakan untuk beton no
structural.
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